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lakses pada tanggal 18 Februari 2022 pukul 19.31 WIB.
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PENYESUAIAN IDENTITAS GENDER DAN JENIS KELAMIN
PEREMPUAN MENJADI LAKI-LAKI DITINJAU DARI HAK
ASASI MANUSIA DAN HUKUM ISLAM

(Studi Penetapan Nomor : 9/Pdt.p/2021/PN.Wat)

Pertanyaan Wawancara

1. Bagaimana pendapat ulama tentang Hukum HAM yang telah
memperbolehkan dan melindungi seseorang LGBT untuk
melakukan perubahan identitas gender atau pun perubahan jenis
kelamin terhadap diri nya?

Jawaban:

Ada pro dan kontra terhadap pandangan masyarakat tentang
LGBT. Bagi mereka yang menjunjung tinggi HAM terkait LGBT,
tidak boleh ada yang didiskriminasi, bahkan minoritas sekalipun.
Di sisi lain, pandangan kontra berpendapat bahwa LGBT itu
merupakan suatu penyakit, kelainan seksual yang bisa
disembuhkan, sementara secara agama itu Haram. LGBT
bukanlah hal baru dan telah ada sejak lama, bahkan pada zaman
Nabi Luth. Kita sering mendengar kata gay, lesbian dan

homoseksual.

Sistem hukum Indonesia yang diatur dalam UUD 1945 adalah
“hak untuk hidup, hak untuk tidak disiksa, hak untuk kemerdekaan
pikiran dan hati nurani, hak beragama, hak untuk tidak
diperbudak, hak untuk diakui sebagai pribadi di depan hukum, dan
hak untuk tidak dituntut atas dasar hukum yang berlaku surut
adalah hak asasi manusia yang tidak dapat dikurangi dalam
situasi apa pun” hal ini sesuai dengan ketentuan dalam DUHAM
Pasal 2, 7 dan 22. (Rustam, 2016) Dikatakan bahwa negara
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mempunyai kewajiban untuk melindungi warga negara Indonesia
tanpa membedakan jenis, suku, agama, ras, suku, kelompok
minoritas, dan kelompok rentan (yaitu rentan terhadap
kekerasan). Negara berkewajiban memenuhi kebutuhan hak asasi
manusia seluruh rakyat Indonesia, tanpa membedakan suku,
agama termasuk minoritas, atau kelompok rentan termasuk
LGBT. (Rustam, 2016)

Adapun perlindungan, vyang harus dijamin dan
diberikandalam kenteks

LGBT ini dari perspektif HAM adalah perlindungan hak asasi
mereka dalam bentuk jaminan kesehatan untuk bisa sembuh
dari penyakitnya, sebagaimana termaktub dalam Pasal 25
DUHAM.

Maka dapat disimpulkan bahwa, bagi kelompok LGBT yang
menjadi hak-hak asasi mereka berupa jaminan perawatan atau
pengobatan terhadap penyakit LGBT tersebut., Bukan HAM
dalam pengakuan atau melegalkan terhadap orientasi seksual

mereka yang menyimpang.

Dari sisi lain, disamping HAM yang dimiliki oleh kelompok
LGBT, sesungguhnya ada juga Kewajiban Asasi Manusia (KAM)
yang harus dipatuhi oleh setiap orang sebagaimana yang
termakub dalam Pasal 29, ayat (1 dan 2) DUHAM yaitu:

1. Setiap orang mempunyai kewajiban terhadap masyarakat
tempat satu-satunya di mana dia dapat mengembangkan
kepribadiannya dengan bebas dan penuh.

2. Dalam menjalankan hak-hak dan kebebasan-kebebasannya,
setiap orang harus tunduk hanya pada pembatasan-
pembatasan yang ditetapkan oleh undang-undang yang
tujuannya semata-mata untuk menjamin pengakuan serta

penghormatan yang tepat terhadap hak-hak dan kebebasan-
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kebebasan orang lain, dan untuk memenuhi syarat-syarat yang
adil dalam hal kesusilaan, ketertiban dan kesejahteraan umum

dalam suatu masyarakat yang demokratis.

Allah menciptakan manusia sesuai fitrahnya, yaitu makhluk
hidup yang berpasang-pasangan dan mengatur tentang
kecenderungan orientasi seksualnya  didasarkan pada
pasangannya, dan mengembangkan keturunan antara suami dan
istri melalui pernikahan. Ketentuan ini sesuai dengan firman Allah

dalam al-Qur'an surah An-Nisa’ ayat 1:

“ Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan

Mengawasi kamu.”
Qs. Ar-Rum ayat 21:

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”

. Bagaimana pandangan ulama tentang perubahan identitas gender
seorang perempuan menjadi laki laki?

Jawaban:

istilah transgender di dalam kajian hukum syariat lebih dekat

dengan istilah al-mukhannits (lelaki yang berperilaku seperti



75

perempuan) wal mutarajjilat (perempuan yang berperilaku seperti
laki-laki).

Selanjutnya, mengenai takhannuts, An-Nawawi berkata:

Euidall (o Lasasl e 318 G Q15 Gl lall Gk sluall a5 GedS s
OeS a s 18 5 Y pd e Vg o) Vs cue Vs dasie 4 ghea G5 (g CalS (33U

elutl) galS ja g e liSun s 06D 5 (209 1368 58 sedall 53 el (8 Cupaal) 4l

Artinya, “Mukhannits ada dua, pertama orang yang terlahir dalam
kondisi demikian (mukhannits) dan ia tidak sengaja berusaha
berperilaku seperti perilaku para wanita, pakaian, ucapan dan
gerakan-gerakannya, mukhannits semacam ini tidak tercela, tidak
berdosa, tidak memiliki cacat dan tidak dibebani hukuman karena
sesungguhnya ia orang yang ma’dzur (dimaafkan sebab bukan
karena kesengajaan dan usaha darinya). Yang kedua, orang yang
sengaja berusaha berperilaku seperti perilaku para wanita,
gerakan-gerakannya, diamnya, ucapan dan pakaiannya.
Mukhannits yang keduanya inilah yang dilaknat di dalam hadits,”
(Lihat Al-Mubarakfuri, Tuhfatul Ahwadzi, Beirut, Darul Fikr Al-
lImiyah, cetakan kedua, 2003 M, jilid VIII, halaman 57).

. Menurut pendapat ulama, bagaimana Hukum nya dalam islam
tentang seseorang yang melakukan perubahan atau pun
berpenampilan yang tidak sesuai dengan jenis kelamin nya?

Jawaban:

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA: &e Al Gl alu s e b s o0 G

sl (e b3 Sulls JaMArtinya, “Sesungguhnya baginda Nabi SAW
melaknat para lelaki yang mukhannits dan para wanita yang
mutarajjilat,” (HR Al-Bukhari dan Abu Dawud).

Hadits ini secara tegas menyatakan bahwa baginda Nabi
SAW melaknat terhadap perilaku takhannus dan tarajjul yang

memastikan bahwa perbuatan tersebut hukumnya haram. Di
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antara alasan dan hikmah larangan atas perbuatan seperti ini
adalah menyalahi kodrat yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.
Al-Munawi berkata di dalam karyanya, Faidhul Qadir: ¢ ¢l 4aSa g
sleSall oSal ale Lgmany Al 4fia (o (L8] Anl A 40

Artinya, “Hikmah dari laknat terhadap orang yang berusaha
menyerupai lawan jenis adalah mengeluarkan sesuatu dari sifat
yang telah ditetapkan oleh Sang Mahabijaksana (Allah Swt),”
(Lihat Zaid Al-Munawi, Faidhul Al-Qadir, Beirut, Darul Fikr Al-
[Imiyah, cetakan kedua, 2003 M, jilid V, halaman 271).

Di samping itu, kenyataan yang ada, ketika seorang lelaki
berperilaku seperti wanita atau sebaliknya, maka sebenarnya ada
alasan tertentu yang kalau dinilai secara syariat adalah alasan
yang tidak baik. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan
oleh Ibnu Taimiyah yang dikutip oleh Al-Munawi di dalam Faidhul
Qadir: & yilwe sdald ()5S 5 (el 43 a5 o lusill 3 e sanal ()5S B Cudall
OiaY) gang 854l Ja
Artinya, “Seorang yang mukhannits terkadang tujuannya agar bisa
bergaul dan berkumpul dengan para wanita, terkadang tujuannya
agar disukai oleh para lelaki, dan terkadang tujuannya adalah
kedua-duanya,” (Lihat Zaid Al-Munawi, Faidhul Qadir, Beirut,
Darul Fikr Al-limiyah, cetakan kedua, 2003 M, jilid 1V, halaman
332).

Jika ada yang menyatakan bahwa dulu baginda Nabi SAW
pernah membiarkan seorang mukhannits masuk ke tengah para
wanita sehingga hal ini menunjukkan bahwa takhannuts tidaklah
diharamkan, maka sesungguhnya kejadian itu dikarenakan orang
tersebut kondisi takhannuts-nya sejak lahir dan diduga ia sama
sekali tidak ada hasrat dengan lawan jenis. Namun setelah
diketahui bahwa ia bisa menyebutkan kondisi-kondisi para wanita
yang ia masuki, maka iapun dilarang berkumpul dengan para
wanita. (Lihat Al-Mala Al-Qari, Mirgatul Mafatih Syarh Misykatil
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Mashabih, Beirut, Darul Fikr Al-limiyah, cetakan ketiga, 2004 M,
jilid X, halaman 64).

Dari semua keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan :
1. Transgender adalah kata lain dari takhannuts dan tarajjul.
2. Transgender tidak bisa mengubah status kelamin.
3. Transgender hukumnya haram dan mendapat laknat. Wallahu
a’lam.
. Pendapat ulama Bagaimana Hukum nya jika seseorang
transgender/LGBT melakukan ibadah solat yang tidak sesuai
dengan jenis kelamin nya ?

Jawaban:

Di dalam figih klasik disebutkan bahwa seorang mukhannits dan
mutarajjil statusnya tetap tidak bisa berubah. Disampaikan di
dalam Kitab Hasyiyatus Syarwani.

L 3 e gum gl (it 5 (Jg¥) A ali Db anSe 3 jall By gumy Ja ) gl
8 3a ) 5 s (e il el liss ol uall o adaill

Artinya, “Seandainya ada seorang lelaki mengubah bentuk
dengan bentuk perempuan atau sebaliknya, maka—jika ada lelaki
yang menyentuhnya—tidak batal wudhunya dalam permasalahan
yang pertama (lelaki yang mengubah bentuk seperti wanita), dan
batal wudhu’nya di dalam permasalahan yang kedua (wanita yang
mengubah bentuk seperti lelaki) karena dipastikan bahwa tidak
ada perubahan secara hakikatnya, yang berubah tidak lain hanya
bentuk luarnya saja,” (Lihat Abdul Hamid Asy-Syarwani,
Hasyiyatus Syarwani, Beirut, Darul Kutub Al-Islamiyah, cetakan
kelima, 20086, jilid I, halaman 137).

Dengan demikian, walaupun seseorang telah mengalami
transgender atau transseksual, maka tetap tidak bisa mengubah
statusnya, dengan artian yang laki-laki tetap laki-laki dan yang

perempuan tetap perempuan.
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5. Menurut pendapat ulama, apa hanya agama islam saja yang
melarang keras untuk seseorang melakukan perubahan identitas
gender/perubahan jenis kelamin?

Jawaban:

LGBT menurut pandangan Islam

Dalam Islam LGBT dikenal dengan dua istilah, yaitu liwath (gay)
dan ihaaq (lesbian). Liwath (gay) adalah suatu perbuatan yang
dilakukan oleh seorang laki-laki dengan melakukan hubungan

seksual dengan seorang laki-laki.

Liwath adalah kata (penamaan) yang dikaitkan dengan kaum Nabi
Luth ‘Alaihis salam, karena kaum Nabi Luth ‘Alaihis salam adalah
orang yang pertama kali melakukan tindakan ini. Allah SWT
menyebut perbuatan ini sebagai perbuatan keji (fahisy) dan

pelanggaran (musrifun).

Agama Yahudi

Dalam Perjanjian Lama ada banyak ayat dan hukum tentang
hubungan sesama jenis: “Janganlah engkau tidur dengan laki-laki
secara orang bersetubuh dengan perempuan, karena itu suatu
kekejian.” (Imamat 18:22)

“Apabila seorang laki-laki tidur dengan seorang laki-laki dengan
cara bersetubuh dengan seorang perempuan, maka keduanya
melakukan kekejian, maka mereka harus dinukum mati dan darah
mereka ditanggungkan atas diri mereka sendiri.” (Kitab Taurat,
Imamat 20:13)

Dan ada juga kisah homoseksualitas kaum Luth yang dihukum oleh
Tuhan diceritakan dalam kitab Kejadian 19:1-13. Bahkan menurut
hukum Yahudi mereka harus dirajam:

Dalam agama Yahudi (sebagaimana

dikutip myjewishlearning.com), isu homoseksualitas dan gay sudah

dikenal sejak lama. Dua ayat dalam Imamat (18:23 dan 20:13)
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mengungkapkan kecaman tegas terhadap seks homoseksual laki-
laki.

Menurut Imamat 20:13: “Jika seorang pria terletak dengan seorang
pria sebagai salah satu kebohongan dengan seorang wanita,
keduanya telah melakukan kekejian; mereka harus dihukum mati;
darah mereka akan berada di atas mereka.”

Agama Kristen

Teks di atas juga (Perjanjian Lama) adalah bagian dari hukum
dalam agama Kristen. Dalam Perjanjian Baru Rasul Paulus
menyebutkan:

“Karena itu Allah menyerahkan mereka kepada hawa nafsu yang
memalukan, sebab isteri-isteri mereka menggantikan persetubuhan
yang wajar dengan yang tak wajar. Demikian juga suami-suami
meninggalkan persetubuhan yang wajar dengan isteri mereka dan
menyala-nyala dalam berahi mereka seorang terhadap yang lain,
sehingga mereka melakukan kemesuman, laki-laki dengan laki-laki,
dan karena itu mereka menerima dalam diri mereka balasan yang
setimpal untuk kesesatan mereka.” (Roma 1:26-27)

Agama Zoroaster

Dalam kitab suci orang Majusi menyatakan bahwa bagi siapa saja
yang melakukan perilaku homoseksualitas maka dia adalah
penyembah setan: “Laki-laki yang berbaring dengan umat manusia
sebagai laki-laki berbaring dengan kaum wanita, atau sebagai
wanita berbaring dengan umat manusia, adalah seorang pria yang
adalah daeva (setan); pria ini adalah pemuja Daevas, kekasih pria
Daevas.” (Zend Avesta, Vendidad 8: 32).

Agama Hindu

Dalam agama Hindu ada hukuman bagi kaum homoseksual,
disebutkan dalam Manusmriti: “Seorang gadis yang mencemarkan
gadis lain akan dihukum dengan denda dua ratus pana dan
membayar mahar dua kali lipat dan menerima cambuk dengan

cambuk sepuluh kali.” (Manusmriti: 8:269)
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6. Menurut pendapat ulama penetapan hakim tentang legalitas
identitas gender seorang wanita menjadi laki laki adalah suatu yg
pantas untuk di lakukan atau tidak?

Jawaban:

Dalam perspektif hukum, aturan mengenai prosedur pergantian
jenis kelamin atau transgender di Indonesia belum ada aturan
yang mengatur hal tersebut. Namun demikian, dengan adanya UU
No. 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas UU No. 23 Tahun
2006 tentang Administrasi Kependudukan (UU  Apen).
Dalam Pasal 1 angka 17 UU Apen menyatakan bahwa, "Yang
dimaksud dengan peristiwa penting adalah kejadian yang dialami
oleh seseorang meliputi kelahiran, kematian, lahir mati,
perkawinan, perceraian, pengakuan anak, pengesahan anak,
pengangkatan anak, perubahan nama dan perubahan status
kewarganegaraan”. Dari pemaparan pasal diatas, memang
pergantian jenis kelamin tidak masuk dalam kategori peristiwa
penting sebagaimana yang dimaksudkan oleh Pasal 1 angka 17
UuU Apen.

Namun demikian, pergantian jenis kelamin dikenal dalam
Pasal 56 ayat (1) UU Apen sebagai "peristiwa penting lainnya".
Dalam Penjelasan Pasal 56 ayat (1) UU Apen dinyatakan bahwa
"Yang dimaksud dengan Peristiwva Penting lainnya adalah
peristiwa yang ditetapkan oleh pengadilan negeri untuk dicatatkan

pada Instansi Pelaksana, antara lain perubahan jenis kelamin”.

Jadi, jika benar seseorang telah merubah jenis kelaminnya,
agar mendapatkan pengesahan dari negara, perlu didahului
dengan penetapan dari pengadilan terlebih dahulu. Karena tidak
seorangpun dapat merubah, mengganti, atau menambah
identitasnya tanpa seizin pengadilan. Dengan adanya perubahan
jenis kelamis tentunya ada perubahan juga mengenai data

kependudukan. Oleh sebab itu maka sangat wajar apabila
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seseorang Yyang telah melakukan transgender mengajukan
permohonan kepada pengadilan mengenai perubahan atas data
identitas kependudukannya.

Setelah mendapati pengesahan dari pengadilan,
berdasarkan Pasal 3 UU Apen yang menyatakan bahwa, "Setiap
Penduduk wajib melaporkan Peristiwva Kependudukan dan
Peristiwa Penting yang dialaminya kepada Instansi Pelaksana
dengan memenuhi persyaratan yang diperlukan dalam
Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil". Jadi, seseorang
yang telah melakukan transgender diwajibkan untuk melaporkan
perubahan atas data identitas kependudukannya kepada Instansi
Pelaksana, dalam hal ini yang dimaksud dengan Instansi
Pelaksana adalah Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil dalam
Pemerintah Kabupaten/Kota yang bersangkutan.

. Islam memperbolehkan operasi kelamin apabila terdapat suatu
penyakit pada diri nya atau biasa disebut dengan seorang
khuntsa, menurut pandangan ulama bagaimana syarat seorang

diperbolehkan operasi kelamin?

Jawaban:

Walaupun penggantian jenis kelamin di Indonesia secara implisit
diperbolehkan, namun harus tetap dengan catatan bahwa
penggantian jenis kelamin dibenarkan sepanjang bertujuan untuk
penegasan status orientasi seksual atau kelamin yang dimiliki
seseorang Yyang memiliki gejala transeksualisme. Idealnya,
operasi pergantian kelamin yang dilakukan harus diasumsikan
sebagai perbaikan atau penyempurnaan, dan bukan penggantian

jenis kelamin.

Namun jika hanya bertujuan untuk memenuhi hasrat dan
dorongan seksual semata, maka sebaiknya tidak dilakukan karena

pada dasarnya seluruh agama mencela akan hal itu, karena pada
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dasarnya telah menyalahi kehendak dan kodrat sang maha

pencipta, yakni Tuhan Yang Maha Esa.

Bagaimana pandangan ulama tentang LGBT yang terpublikasi
terang terangan di indonesia bahkan beberapa di antara mereka
menjadi publik figur saat ini ?

Jawaban:

Menurut saya ini akan memberikan contoh yang buruk bagi rakyat
terutama bagi mereka yang hidupnya sudah menjalani itu secara
tertutup dari dulu, seolah-olah mereka mencari teori pembenaran
atas kebebasan LGBT tersebut. Dan dikhawatirkan akan di contoh
bagi mereka yang baru beranjak dewasa yang bisa saja
orientasinya dari kecil sudah melenceng, dan akan dijadikan dasar
pembenaran dari perilaku menyimpang tersebut. Belum lagi
kelompok tersebut merupakan kelompok minoritas, maka bisa jadi
akan mengumpulkan semua kelompok-kelompok minoritas tersebut
dan menyatukan suara agar menjadi kelompok yang setara dengan

yang lain.

Jika penetapan permohonan penyesuaian identitas gender terjadi

terus menerus, menurut ulama bagaimana mudharat nya

kedepan?

Jawaban:

Kembali lagi seperti yang saya sebut diatas, yang kita takutkan
akan menjadi kelompok besar sehingga akan ditiru oleh
masyarakat yang lain. Dan akan menggeser norma-norma islam

yang seharusnya sudah meng ilegalkan itu sesuai alquran.

menurut pendapat ulama tentang kelompok LGBT yang ada di
indonesia ini, Bagaimana kedepan nya negara yang mayoritas
penduduk nya beragama islam, untuk benar-benar
memperhatikan kelompok LGBT agar tidak semangkin banyak

orang orang yang melakukan perubahan identitas gender
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maupun jenis kelamin terhadap diri nya.

Jawaban:

Bentengi diri dengan kajian-kajian yang membangun pola piker
keislaman yang baik, walaupun banyak hal-hal melenceng yang
mungkin masuk melalui jalur kajian islami, tetapi carilah majelis
perkumpulan yang memang membangun pola piker yang baik dan
keilmuan yang baik pula berdasarkan alquran dan as-sunnah. Dan
jangan coba melogikakan apa yang sudah menjadi ketentuan
Allah SWT.
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